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Desal Putri Ramdhani, 2025, Efektivitas Strategi Pembelajaran TBL (Technology-Based Learning) dan CTL (Contextual Taeching and
Learning) dalam Meningkatan Keterampilan Membaca Pelajaran Bahasa Arab Siswa kelas X1 di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Jawa Timur
Tahun Ajaran 2025-2026 M, Pembimbing: Al Ustadz Dr. Nurul Salis Alamin, M.Pd.L

Kata Kunci: Strategi pembelajaran TBL (Technology-Based Learning), strategi pembelajaran CTL (Contextual Taeching and
Learning), keterampilan membaca.

Lemahnya kemampuan siswa dalam membaca teks bahasa Arab masih menjadi masalah utama dalam pembelajaran.
Hal ini disebabkan karena guru di sekolah hanya menggunakan metode bernyanyi, lalu siswa dituntut menghafal tanpa benar-
benar memahami arti dari teks yang dipelajari. Kondisi tersebut membuat siswa kesulitan dalam menguasai keterampilan
membaca secara utuh. Di SMK Muhammadiyah 2 Ngawi, pembelajaran bahasa Arab baru dimulai pada kelas XI. Oleh karena
itu sebagian siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa asing ini, karena strategi pembelajaran yang digunakan guru
dinilai masih tradisional dan monoton. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti menggunakan strategi pembelajaran TBL
(Technology-Based Learning) dan strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) dalam meningkatkan
keterampilan membaca pelajaran bahasa Arab pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Ngawi Tahun Ajaran 2025-2026,
untuk kemudahan di ukur tingkat efektivitasnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran TBL dan strategi
pembelajaran CTL dalam meningkatkan keterampilan membaca pelajaran bahasa Arab siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2
Ngawi, (2) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pelajaran bahasa Arab
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Ngawi antara yang menggunakan strategi pembelajaran TBL dan strategi pembelajaran
CTL, (3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pelajaran bahasa Arab
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Ngawi antara yang menggunakan strategi pembelajaran TBL dan strategi pembelajaran
konvensional, (4) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pelajaran
bahasa Arab siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Ngawi antara yang menggunakan strategi pembelajaran CTL dan dan
strategi pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Ngawi yang berjumlah 155 siswa , sedangkan dalam
pengambilan sample peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara Cluster Sampling. Adapun analisis data
dengan 3 cara yaitu statistik deskriptif, uji normalitas dan homogenitas, dan pengambilan kesimpulan dengan uji Kruskal Wallis
dan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Strategi pembelajaran TBL dan strategi pembelajaran CTL efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca pelajaran bahasa Arab siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Ngawi, yaitu dari pengujian statistik
Kruskal Wallis hasil signifikan yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0.05, maka dari hasil tersebut menjelaskan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa baik strategi TBL maupun CTL sama-sama memberikan pengaruh
yang signifikan dalam meningkatan keterampilan membaca pelajaran bahasa Arab siswa. (2) Tidak terdapat perbedaan hasil
belajar pada materi bahasa Arab dalam meningkatkan keterampilan membaca antara yang menggunakan strategi pembelajaran
TBL dan CTL, yaitu dari uji Mann Whitney Test hasil signifikan yang muncul adalah 0,123 lebih besar dari 0,05 hal ini menjelaskan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. (3) Adanya perbedaan hasil belajar siswa pada materi bahasa Arab dalam meningkatkan
keterampilan membaca antara yang menggunakan strategi pembelajaran TBL dan konvensional, yaitu dari uji Mann Whitney
Test bahwa hasil signifikan yang muncul adalah 0,00 lebih kecil dari 0,05 menjelaskan Ho ditolak dan Ha diterima. (4) Adanya
perbedaan hasil belajar siswa pada materi bahasa Arab dalam meningkatkan keterampilan membaca antara yang menggunakan
strategi pembelajaran CTL dan konvensional, yaitu dari uji Mann Whitney Test bahwa hasil signifikan yang muncul adalah 0,00
lebih kecil dari 0,05 menjelaskan Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan penelitian tersebut peneliti mengharapkan: (1) Bagi kepala sekolah yang memiliki wewenang, untuk
menambah strategi pembelajaran TBL dan CTL dalam pengajaran bahasa Arab di sekolah terutama dalam meningkatkan
keterampilan membaca, (2) Bagi pengajar bahasa arab harus menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran
bahasa Arab, karena strategi pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. (3) Bagi para peneliti yang lain
yang ingin menerapkan strategi TBL dan CTL dapat mengembangkan dengan variasi yang berbeda.
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